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ABSTRAK 
Rumah merupakan kebutuhan bagi manusia yang berfungi sebagai tempat tinggal. Penelitian ini 
bertujuan menerapkan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP) untuk sistem penentuan 
penerima bantuan rumah layak huni di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hulu. Metode 
ini digunakan untuk mengevaluasi hasil perhitungan nilai - nilai yang diperoleh berdasarkan hasil 
penilaian terhadap 12 kriteria yang telah ditentukan. Berdasarkan pengujian Blackbox aplikasi 
penentuan penerima bantuan rumah layak huni menggunakan F-AHP ini telah berjalan dengan baik 
dan didapat hasil User Acceptance Test (UAT) 84,30% yang artinya sangat bagus dan menunjukkan 
bahwa berhasil dalam penerapan metode F-AHP dalam menentukan calon penerima bantuan rumah 
layak huni pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hulu.  
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ABSTRACT 
House is a primer need for human as a place to life. This research goal to implementing Fuzzy 
Analytic hierarchy Process (FAHP) method to determine receiver system of “Rumah Layak Huni” 
from “Badan Amil Zakat Nasional” Rokan Hulu Regency. This method used to evaluate calculated 
resulted scores from evaluation of 12 aspects. According to Blackbox Application test, determining 
acceptance of "Rumah Layak Huni"  using F-AHP is already run  in good condition and the result 
of User Acceptance Test (UAT) 84,30% that's mean excellent and success in implementing F-AHP 
method in determining receiver of “Rumah Layak Huni” from “Badan Amil Zakat Nasional” Rokan 
Hulu Regency. 
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Terminatorii :ii Simbolii terminatorii (Mulai/Selesai)ii merupakanii 
tandaii bahwaii sistemii akanii dijalankanii atauii berakhir. 
 
Prosesii :ii Simbolii yangii digunakanii untukii melakukanii pemrosesanii 
dataii baikii olehii userii maupunii komputerii (sistem).ii  
 
Verifikasiii :ii Simbolii yangii digunakanii untukii memutuskanii 
apakahii validii atauii tidakii validnyaii suatuii ii kejadian.ii ii  
 
Dataii Storeii :ii Simbolii yangii digunakanii untukii mewakiliii suatuii 
penyimpananii dataii (database). 
 
Dataii :ii Simbolii yangii digunakanii untukii mendeskripsikanii dataii 
yangii digunakan 
 
Laporanii :ii Simbolii yangii digunakanii untukii menggambarkanii 
laporan. 
 
Predefinedii Processii :ii Simbolii yangii digunakanii untukii 







1.1 Latar belakang 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang memiliki 
tugas dan fungsi untuk mengumpulkan dan medistribusikan zakat, infaq dan 
sedekah (ZIS) yang berskala nasional. Badan ini adalah satu-satunya badan yang 
memiliki tugas dan fungsi tersebut berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 
2001. Peran Baznas semakin kokoh dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentnag Pengelolaan Zakat. Melalui undang-undang ini, Baznas 
dinyatakan sebagai lembaga non structural yang mandiri dan bertanggung jawab 
kepada Presiden melalui Menteri Agama. Baznas bersama pemerintah bertanggung 
jawab dalam mengawal pengelolaan zakat yang berdasarkan azas syariat, Islam, 
amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastikan hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.  
Salah satu program kerja yang ada pada BAZNAS adalah bantuan rumah 
layak huni. Dalam melakukan penyeleksian setiap pemohon bantuan rumah tidak 
layak huni di BAZNAS masih dilakukan secara konvensional, yaitu dengan cara 
membaca satu persatu proposal pengajuan bantuan kemudian memberikan 
penilaian berdasarkan kriteria rumah tidak layak huni pada lembar kuisioner yang 
dimiliki oleh pegawai BAZNAS dan selanjutnya diperoleh siapa saja yang layak 
untuk mendapatkan bantuan. Sementara data pemohon pada tahun 2019 berjumlah 
100 dengan banyaknya jumlah pemohon tentu tahap penyeleksian tersebut 
membutuhkan ketelitian dan waktu yang lama dengan pemohon bantuan rumah 
layak huni yang banyak. Proses ini dapat menyebabkan bantuan rumah layak huni 
menjadi tidak tepat sasaran, pembobotan disama ratakan, penilaian menjadi rancu. 
Rumah menurut kamus besar indonesia, rumah adalah salah satu bangunan 
yang dijadikan tempat tinggal bagi sebuah keluarga, dan menjadi sebuah kebutuhan 
bagi keluarga.Rumah dapat menjadi tempat tinggal dalam arti khusus, mengacu 
pada konsep sosial-kemasyarakatan yang terjalin dalam suatu tempat tinggal. 
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memenuhi persyaratan untuk ditempati baik secara non teknis atau teknis. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 2011, kriteria 
rumah tidak layak huni ada beberapa kriteria yang dijabarkan berkaitan dengan 
material yaitu kurang dari 4 m
2
ukuran luas lantai, bahan bangunan tidak permanen, 
sumber air tidak sehat, tidak memiliki pencahayaan matahari dan ventelasi udara, 
tidak memiliki pembagian ruangan, lantai dari tanah, dan letak rumah tidak teratur. 
Menurut (Ahmad Jazuli, 2017) tersedianya sisten pendukung keputusan 
untuk renovasi rumah tidak layak huni (RTLH), yang merupakan aplikasi yang 
dapat digunakan untuk membantu pemerintah Desa Cangkring rembang Kabupaten 
Demak dalam melayani warganya, terutama dalam pelayanan data-data warga yang 
layak di bantu untuk mendapatkan rumah yang layak huni. Dalam penentuan untuk 
program renovasi rumah tidak layak huni didasarkan kepada beberapa parameter 
seperti penghasilan keluarga,status kepemilikan rumah, kondisi dinding 
rumah,kondisi atap rumah, kondisi lantai rumah, status rumah dan luas bangunan. 
Sistem pendukung keputusan juga dapat sebagai perbaikan kualitas pelayanan 
warga desa Cangkringrembang Karanganyar Demak untuk dapat memberikan 
transparansi data yang riil dan kongkret sesuai data warga yang sesungguhnya. 
Sehingga dengan terealisasinya program perbaikan rumah tidak layak huni ini, 
kebutuhan tempat tinggal yang layak huni setiap warga benar-benar dapat 
diwujudkan. 
Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang 
input ke dalam suatu ruang output dan mempunyai nilai kontiniu. Fuzzy dinyatakan 
dalam derajat keanggotaan dan derajat kebenaran. Oleh sebab itu sesuatu dapat 
dikatakan sebagian benar dan sebagian salah pada waktu yang sama (Kusumadewi, 
2004). 
Proses Hierarki Analitik (Analytical Hierarchy Process) adalah suatu model 
pendukung keputusan yang dikembangkan pada tahun 1970-an di Wharthon School 
of Business oleh Dr. Thomas L. Saaty. Model ini dapat digunakan untuk 
menentukan  posisi  prioritas dari alternatif solusi atau perangkingan dari sebuah 
pemasalahan. AHP merupakanmetode pengukuran yang bertujuan perbandingan 




menelitisebuah masalah dengan mendefenisikan masalah lalu disusun dalam bentuk 
hirarki. Menggunakan AHP dapatpermasalahantidak terstruktur dan kompleks 
dipecah menjadi kelompok-kelompok dalam bentuk hirarki yang selanjutnya 
mejadi bahan pertimbangan untuk mengurutkan bobot atau prioritas (Thomas L, 
2008). 
Penelitian(Guterres, 2017)Rumah Layak Huni adalah suatu wadah yang 
ideal untuk menampung keluarga di kota maupun di desa.Rumah Layah Huni juga 
diatur dalam undang-undang serta peraturan pemerintah tentang penyelenggaraan 
dan kawasan pemukiman. Namun, tidak semua masyarakat mampu untuk memiliki 
Rumah Layak Huni. Ketidakmampuan masyarakat ini disebabkan beberapa factor 
salah satunya adalah kondisi ekonomi, ha ini juga terjadi di Kabupaten Kupang 
Kecamatan Kupang Timur. Selain factor ekonomi, juga banyak factor lain yang 
menjadi pertimbangan dalam memberikan bantuan untuk Rumah Layak Huni, 
banyaknya factor ini kerap menjadi masalah dalam menentukan siapa yang layak 
dan diprioritaskan dalam mendapatkan Rumah Layak Huni. Untuk mengatasi 
masalah ini, Peneliti khususnya penelitian dalam bidang IT, ingin berperan dalam 
menangani hal tersebut dengan memanfaatkan metode SAW dan TOPSIS. 
Tujuannya yaitu membuat sebuah aplikasi dengan menerapkan SAW dan TOPSIS 
sehingga dapat menghasilkan suatu output berupa prioritas pemberian bantuan 
Rumah Layak Huni kepada Masyarakat miskin khususnya yang berada di 
Kecamatan Kupang Timur Kabupaten Kupang. 
Fuzzy-AHP merupakan perkembangan dari metode AHP yang digabungkan 
dengan pendekatan konsep fuzzy.Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) 
adalah hasil pengembangan metode analiti dari metode AHP dengan menggunakan 
pendekatan fuzzy. Pengembangan ini terjadi karena metode AHP tidak mampu 
meberikan penilaian dalam memberikan penilaian yang presisi pada matriks 
perbandingan berpasangan. (Ali Hakan Işık, 2015). 
Penelitian (Fathul Hadi, 2016) meneliti tentang Fuzzy Analytical Hierarchy 
Process(FAHP) pada penerima bantuan stimulan perumahan swadaya. Dari hasil 
pengujian dibuktikan bahwa metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process memiliki 




Fuzzy-AHP telah banyak diteliti oleh beberapa ahli, beberapa jurnal 
menjelaskan tentang penerapan Fuzzy-AHP dan penyeleksian masalahnya dengan 
beberapa model pembobotan diantaranya adalah(Fernando Parulian Saputra, 
2018)yang menentukan besar pinjaman pada koperasi dengan bantuan 
AplikasiFuzzy Analytical Hierarchy Process, Peneliti (Jani Rahardjo, Aplikasi 
Fuzzy Analytical Hierarchy Process dalam seleksi karyawan, 2002) tentang 
AplikasiFuzzy Analytical Hierarchy Process dalam seleksi 
karyawan,Peneliti(Pradana Abdi Dzil Ikram, 2018) meneliti tentang Implementasi 
metode F-AHP untuk menentukan prioritas pemberian bantuan sarana dan 
prasarana sekolah dasar. Peneliti (Ricky, 2016)juga meneliti penilaian kriteria pada 
penelitian ini ada 4 yaitu jarak (C4),  tanggungan orangtua (C3), penghasilan 
orangtua (C2) danipk (C1). Penelitian(Muhammad Fajri, 2018) juga meneliti tentang 
Implementasi Metode Fuzzy Analytic Hierarchy Process (F-AHP) Dalam 
Penentuan Peminatan di MAN 2 Kota Serang. 
Masalah-masalah yang telah diuraikan pada paragraf sebelumnya, maka 
penelitian ini akan membangun Penerapkan Metode Fuzzy Analytical Hierarchy 
Process untuk Sistem Penentuan Penerima Bantuan Rumah Layak Huni di Badan 
Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hulu.Dengan karakteristik ada 12 yaitu 
harta simpanan,harta kendaraan, harta ternak, pekerjaan, tanggungan keluarga, 
lama domisili di desa, pemilik rumah, atap rumah, dinding rumah, lantai rumah, 
pendapatan perbulan dan luas rumah 
1.2 Rumusan Masalah 
Melalui latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka dirumuskan 
permasalah dalam penelitian ini sebagai berikut:“bagaimana menerapkan 
metodeFAHP dalam menentukan calon penerima rumah layak huni pada Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu”. 
1.3 Batasan masalah 
Batasan masalah yang dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan data pemohon BAZNASKabupaten Rokan Hulu 




3. Jumlah responden untuk kuisoner ini adalah 10 (Sepuluh) responden, 
responden ini adalah pegawai BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu, Pegawai 
Kecamatan, Pegawai Desa 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian iniadalah menerapkan Metode Fuzzy Analytical 
Hierarchy Process untuk Sistem Penentuan Penerima Bantuan Rumah Layak Huni 
di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hulu. 
1.5 Sistematika Penulisan Laporan 
 Secara umum laporan terbagi darienam bab yang tersusunatassubbab-
subbab yaitu: 
BABI  PENDAHULUAN  
 Pada tahapan inimenjelaskantentang latar belakang, penjelasan batasan 
masalah, menyimpulkan rumusan masalah, menemukan tujuan penelitian, 
dan membuat sistematika penulisan laporan 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Dibagiantahapanini peneliti menjelaskan secara singkat tentang teori yang 
berkaitan dengan judul penelitian, model pengembangan aplikasi serta 
pendukung berupa beberapa teori-teori yang mendukung pembuatan 
aplikasi. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada tahapaninimenjelaksan beberapa rangkaian tahapan dalam 
pembuatan aplikasi, mulai dari melakukan pengumpulan data, Analisis 
dan perancangan, hingga tahap implementasi dan pengujian yang 
digunakan. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Pada tahapan ini berisi penjelasan analisis  untuk sistem informasi yang di 
buat oleh peneliti. 
BAB V  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN  
Pada tahapan ini penelitimenyelaskan hasil dari implementasi rancangan 




implementasi form-form antar muka aplikasi danimplementasi metode 
yang digunakan. 
 
BAB VI PENUTUP 
Bab keenammenjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan 
dari Penerapan Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process 
untukpenentuanpenerima bantuan rumah layak huni di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Huludan 








 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah lembaga yang memiliki 
tugas dan fungsi untuk mengumpulkan dan medistribusikan zakat, infaq dan 
sedekah (ZIS) yang berskala nasional. Badan ini adalah satu-satunya badan yang 
memiliki tugas dan fungsi tersebut berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 
2001. Peran Baznas semakin kokoh dengan keluarnya Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentnag Pengelolaan Zakat. Melalui undang-undang ini, Baznas 
dinyatakan sebagai lembaga non structural yang mandiri dan bertanggung jawab 
kepada Presiden melalui Menteri Agama. Baznas bersama pemerintah bertanggung 
jawab dalam mengawal pengelolaan zakat yang berdasarkan azas syariat, Islam, 
amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastikan hukum, terintegrasi dan akuntabilitas. 
Salah satu program kerja yang ada pada BAZNAS terdapat bantuan rumah 
layak huni. Dalam melakukan penyeleksian setiap pemohon bantuan rumah tidak 
layak huni di BAZNAS masih dilakukan secara konvensional, yaitu dengan cara 
membaca satu persatu proposal pengajuan bantuan kemudian memberikan 
penilaian berdasarkan kriteria rumah tidak layak huni pada lembar kuisioner yang 
dimiliki oleh pegawai BAZNAS dan selanjutnya diperoleh siapa saja yang layak 
untuk mendapatkan bantuan. Sementara data pemohon pada tahun 2019 berjumlah 
100 dengan banyaknya jumlah pemohon tentu tahap penyeleksian tersebut 
membutuhkan ketelitian dan waktu yang lama dengan pemohon bantuan rumah 
layak huni yang banyak. Proses ini jika tidak dilakukan dengan bear akan 
menyebabkan bantuan rumah laying huni menjadi tidak tepat sasaran, pembobotan 
disama ratakan, penilaian menjadi rancu. 
2.2 Rumah 
 Rumah menurut kamus besar indonesia adalah salah satu bangunan yang 




menjadi tempat tinggal dalam arti khususrumah mengacu pada konsep-konsep 
sosial-kemasyarakatan yang terjalin di dalam tempat tinggal. 
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tentang rumah layak huni adalah rumah atau tempat tinggal yang tidak memenuhi 
persyaratan untuk ditempati baik secara non teknis atau teknis. Berdasarkan 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 2011, kriteria rumah tidak 
layak huni ada beberapa kriteria yang dijabarkan berkaitan dengan material yaitu 
kurang dari 4 m
2
ukuran luas lantai, bahan bangunan tidak permanen, sumber air 
tidak sehat, tidak memiliki pencahayaan matahari dan ventelasi udara, tidak 
memiliki pembagian ruangan, lantai dari tanah, dan letak rumah tidak teratur. 
2.3 Kesesuaian Aspek Penilaian Rumah Layak Huni 
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tentang rumah layak huni adalah rumah atau tempat tinggal yang tidak memenuhi 
persyaratan untuk ditempati baik secara non teknis atau teknis. Berdasarkan 
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 2011, kriteria rumah tidak 
layak huni ada beberapa kriteria yang dijabarkan berkaitan dengan material yaitu 
kurang dari 4 m
2
ukuran luas lantai, bahan bangunan tidak permanen, sumber air 
tidak sehat, tidak memiliki pencahayaan matahari dan ventelasi udara, tidak 
memiliki pembagian ruangan, lantai dari tanah, dan letak rumah tidak teratur.  
Beberapa karakteristik bagian rumah yang mempengaruhi syarat 
pembangunan rumah layak huni menurut BAZNAS ada 12 yaitu Harta 
simpanan,harta kendaraan, harta ternak, pekerjaan, tanggungan keluarga, lama 
domisili di desa, pemilik rumah, atap rumah, dinding rumah, lantai rumah, 
pendapatan perbulan dan luas rumah. 
Berikut penjelasan kriteria kesesuaian persyaratan untuk calon penerima 
rumah layak huni yang terdiri dari 12 kriteria yang disahkan oleh BAZNAS dapat 
dilihat lampiran, yaitu: 
1) Aspek Harta Simpanan 
Pada aspek harta simpanan di kelompokan dalam 3 kelompok yaitu: 




b) Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000. 
c) > Rp. 1.000.000 
2) Aspek Harta Kendaraan 
Pada aspek harta kendaraan dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Tidak ada 
b) Motor 1 - 2 
c) Motor > 2 
3) Aspek Harta Ternak 
Pada aspek harta ternak dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Tidak ada 
b) Kambing 1 - 3 
c) Kambing > 3 
4) Aspek Pekerjaan 
Pada aspek pekerjaan kepala keluarga ini yang dimaksud adalah 
keluarga kecil dan dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Tidak tentu (serabutan) 
b) Pensiunan  (tidak produktif bekerja tapi gaji bulan aktif(kecil ) 
c) Masih aktif (masih produktif bekerja gaji bulanan full ) 
5) Aspek  Tanggungan Keluarga 
Pada aspek tanggungan keluarga ini yang dimaksud adalah keluarga 
kecil dan dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Tanggungan keluarga 2<(Ayah,ibu dan anak lebih dari 2) 
b) Tanggungan keluarga 2(Ayah,ibu dan anak 2) 
c) Tanggungan keluarga 1 (Ayah,ibu dan anak 1) 
6) Aspek Lama Berdomisili di Desa 
Pada aspek lama berdomisili ini dibedakan dalam  3 kelompok yaitu: 
a) Awal berdomisili sudah menetap diatas dari 8 tahun.  
b) Awal berdomisili sudah menetap 8 tahun. 






7) Aspek Pemilik Rumah 
Pada aspek pemilik rumah ini yang dimaksud adalah keluarga kecil dan 
dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Milik sendiri (kondisi memprihatikan) 
b) Belum punya rumah (sewa) 
c) Milik keluarga (wasiat ) 
8) Aspek Atap Rumah 
Pada aspek Atap rumah ini yang dimaksud adalah keluarga kecil dan 
dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Atap rumbia (dari daun pohon enau) 
b) Atap genteng (tanah liat ) 
c) Atap seng (standar) 
9) Aspek Dinding Rumah 
Pada aspek dinding  rumah ini yang dimaksud adalah keluarga kecil dan 
dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Dinding kulit kayu/rumbia 
b) Dinding papan/bambu 
c) Dinding setangah bata 
10) Aspek Lantai Rumah 
Pada aspek lantai rumah ini yang dimaksud adalah keluarga kecil dan 
dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Lantai tanah/papan 
b) Lantai tegel 
c) Lantai semen 
11) Aspek Pendapatan Perbulan 
Pada aspek pendapatan kepala keluarga ini dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Rp <Rp 500.000,- 
b) Rp 500.000,- -Rp 1.000.000,- 






12) Aspek LuasRumah (ditempati sekarang) 
Pada aspek luas rumah sekarang ini yang dimaksud adalah keluarga 
kecil dan dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a. LR< 27m2 
b. 36 m2 > LR > 27m2 
c. LR >36 m2 
2.4 Kesesuaian Aspek Pembagian kuota 
 Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan narasumber 
bapak Zulkifli dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Rokan Hulu.Seluruh 
bantuan atau total rumah yang akan di bantukan ke kecamatan dibagi rata atau sama 
dengan setiap kecamatan yang terdiri dari 16 kecamatan yaitu Bangun Purba, Bonai 
Darussalam, Kabun, Kepenuhan, Kepenuhan Hulu, Kunto Darussalam, Pagaran 
Tapah, Pendalian IV Koto, Rambah, Rambah Hilir, Rambah Samo, Rokan IV Koto, 
Tambusai, Tambusai Utara, Tandun, Ujung Batu.Setiap kecamatan mendapatkan 
jatah 1 rumah pertahun dengan rata rata jumlah pemohon 6 setiap kecamatan. 
Pengiriman berkas permohonan menerima layak huni bisa diantarkan langsung ke 
kantor kua kecamatan atau mengantarkan langsung ke kantor BAZNAS Kabupaten 
Rokan Hulu. 
2.5 Logika Fuzzy 
Logika fuzzy memiliki derajat pembagian dalam interval dari 0 sampai 1 dan 
logika fuzzy muncul sampai pada titik dimana suatu nilai benar dan sampai pada 
titik tersebut suatu nilai tidak benar. Logika fuzzy merupakan cara yang akurat untuk 
memetakan suatu ruang masukan menjadi suatu ruang keluaran dan memiliki nilai 
yang konstan. Fuzzydinyatakan dalam derajat keanggotaan dan derajat kebenaran. 
Jadi dapat dikatakan bahwa sesuatu tersebut sebagian benar dan sebagian salah pada 
waktu yang sama(Kusumadewi, 2004). 
Fuzzy yang berarti kabur atau samar-samar diperkenalkan pertama kali oleh 
Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965 tentang teori himpunan fuzzy.Chak (1998, 
dikutip oleh Kusumadewi & Hartati, 2010) menyatakan bahwa pada dasarnya, teori 




keberadaan suatu elemen pada himpunan A hanya memiliki dua kemungkinan yaitu 
menjadi anggota A atau tidak menjadi anggota A.  Menurut Kosko (1997, yang 
dikutip oleh(Intan Berlianty, 2010)), dasar teori dari himpunan fuzzy adalah 
pengenalan masalah yang tidak jelas atau batasan yang tidak tegas. Logika fuzzy 
memiliki nilai kesamaran antara benar dan salah bahkan suatu nilai dapat bernilai 
benar dan salah pada waktu yang bersamaan. Karena untuk menentukan seberapa 
besar kesalahan dan kebenaran tergantung pada bobot keanggotaan yang 
dimilikinya. 
2.5.1 Triangular Fuzzy Number (TFN) 
Bilangan triangular fuzzy (TFN) merupakan terori himpunan fuzzy yang 
digunakan untuk pengukuran yang berhubungan dengan penilaian subjektif 
manusia. Inti dari penggunaan metode Fuzzy dan AHP terletak pada perbandingan 
berpasangan yang digambarkan dalam skala rasio yang berhubungan dengan skala 
fuzzy. Bilangan triangular fuzzy disimbolkan dengan M. Berikut ketentuan fungsi 
keanggotaan skala fuzzy segitiga. 











Perbandingan elemen yang 
sama (just Equal) 
(1,1,1) (1,1,1) 
2 Pertengahan (Intermediete) (1/2,1,3/2) (2/3,1,2) 
3 
Elemen satu cukup penting dari 





elemen satu lebih cukup penting 















Elemen satu kuat pentingnya 
dari yang lain (Strongly 
Important) 
(2,5/2,3) (1/3,2/5,1/2) 
6 Pertengahan (Intermediete) (5/2,3,7/2) (2/7,1/3,2/5) 
7 
Elemen satu lebih kuat 
pentingnya dari yang lain (Very 
Strong) 
(3,7/2,4) (1/4,2/7,1/3) 
8 Pertengahan (Intermediete) (7/2,4,9/2) (2/9,1/4,2/7) 
9 
Elemen satu mutlak lebih 
penting dari yang lainnya 
(Ekstremely Strong) 
(4,9/2,9/2) (2/9,2/9,1/4) 
Sumber: Chang, (1996), dikutip oleh Hadi, Farmadi, & Kartinim (2016) 
2.5.2 Nilai Fuzzy Synthetic Extent 
 Chang (1996) memperkenalkan metode extent analysis untuk nilai sistesis 
pada perbandingan berpasangan pada fuzzy AHP. Nilai fuzzy Synthetic extent 
dipakai untuk memperoleh perluasan suatu objek. Sehingga diperoleh nilai extent 
analysis m yang dapat ditunjukkan sebagai 𝑀𝑔𝑖
1 , 𝑀𝑔𝑖
2 , … , 𝑀𝑔𝑖
𝑚 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑛,  dimana 
𝑀𝑔𝑖
𝑗 (𝑗 = 1,2, … , 𝑚)adalah bilangan triangular fuzzy. 
 Langkah-langkah model fuzzy Synthetic extent  dari Chang (1996, dikutip 
oleh Kulak dan Karahman, 2005, dikutip oleh Nia, Hanien, H, Rahmawati, & Yasin, 
2012) yaitu: 
1. Nilai fuzzySynthetic extent  untuk i-objek didefenisikan sebagai berikut: 
 𝑆𝑖 =  ∑ 𝑀𝑔𝑖
𝑖𝑚






  (2.6) 
Dimana: 
Si   = nilai sintesis fuzzy 
∑ 𝑀𝑔𝑖
𝑖𝑚
𝑗=1  =menjumlahkan nilai sel pada kolom yang dimulai dari     




𝑗  = kolom 
𝑖  = baris 
𝑀  = bilangan Triangular fuzzy Number 
𝑚  =jumlah kriteria 
𝑔  = parameter (l, m, u) 
2. Perbandingan tingkat kemungkinan antara bilangan fuzzy. 
Perbandingan tingkat kemungkinan ini digunakan untuk nilai bobot pada 
masing-masing kriteria. Untuk bilangan triangular fuzzy M1 = (l1, m1, u1) 
dan M2 = (l2, m2, u2) dengan tingkat kemungkinan (M2 ≥ M1) dapat 
didefenisikan sebagai berikut. 
V(M2 ≥ M1) = 𝑠𝑢𝑝[𝑚𝑖𝑛 (𝜇𝑀1(𝑥), 𝜇𝑀2 (𝑦))]   (2.7) 
Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzy konveks dapat diperoleh dengan 
persamaan berikut: 
V (M2  ≥  M1) =  {
1;                                                 jika m2  ≥  m1
0;                                              jika l1  ≥  u2
l1−u2
(m2−u2)−(m1−l1)
    untuk kondisi lain
 (2.8) 
3. Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzyconvexM lebih baik 
dibandingkan sejumlah k bilangan fuzzyconvex Mi = (i= 1,2,3,....,k) yang 
dapat ditentukan dengan menggunakan operasi max dan min sebagai 
berikut: 
𝑉(𝑀 ≥  𝑀1, 𝑀2, … , 𝑀𝑘) = 𝑉[(𝑀 ≥  𝑀1)𝑑𝑎𝑛 (𝑀 ≥  𝑀2), 𝑑𝑎𝑛, … (𝑀 ≥ 𝑀𝑖)] 
  = min V (M ≥  M1)     (2.9) 
Dimana: 
V = nilai vektor 
M  = matriks nilai sintesis fuzzy 
1 = nilai rendah (lower) 
m = nilai tengah (median) 
u = nilai tinggi (upper) 
Sehingga diperoleh nilai ordinat (d’) 
𝑑′(𝐴𝑖) = 𝑚𝑖𝑛 𝑉 (𝑆𝑖 ≥ 𝑆𝑘)     (2.10) 




  Sk = nilai sistesis fuzzy lainnya 
Untuk  k = 1,2, ..., n; k ≠ i, maka nilai vektor bobot didefenisikan: 
𝑊′ =  (𝑑′(𝐴1), 𝑑
′(𝐴2), … , 𝑑
′(𝐴𝑛))
𝑇    (2.11) 
Dimana A1 (i=1,2,...,n) adalah n elemen dan d’(A) adalah nilai yang 
menggambarkan pilihan relatif masing-masing atribut keputusan. 
4. Normalisasi  
Jika vektor bobot tersebut dinormalisasi maka akan diperoleh defenisi 
vektor bobot sebagai berikut: 
𝑊′ =  (𝑑′(𝐴1), 𝑑
′(𝐴2), … , 𝑑
′(𝐴𝑛))
𝑇    (2.12)  
Perumusan normalisasinya adalah: 





      (2.13) 
Normalisai bobot ini dilakukan agar nilai dalam vektor diperbolehkan 
menjadi analog bobot dan terdiri dari bilangan yang non-fuzzy. 
2.6 Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Proses Hierarki Analitik (Analytical Hierarchy Process) adalah suatu model 
pendukung keputusan yang dikembangkan pada tahun 1970-an di Wharthon School 
of Business oleh Dr. Thomas L. Saaty. Model ini dapat digunakan untuk 
menentukan  posisi  prioritas dari alternatif solusi atau perangkingan dari sebuah 
pemasalahan. AHP merupakanmetode pengukuran yang bertujuanperbandingan 
berpasangan dari menemukan interval. Metode ini juga difungsikan sebagai 
menelitisebuah masalah dengan mendefenisikan masalah lalu disusun dalam bentuk 
hirarki. Menggunakan AHP dapatpermasalahantidak terstruktur dan kompleks 
dipecah menjadi kelompok-kelompok dalam bentuk hirarki yang selanjutnya 
mejadi bahan pertimbangan untuk mengurutkan bobot atau prioritas (Thomas L, 
2008). 
Menurut Saaty (1993, dikutip oleh Santoso, Rahmawati, & Sudarno, 2016), 
ada beberapa steps atau langkah-langkah penyelesaian dengan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP), yaitu penyusunan hirarki (Decomposition), 
pertimbangan (Comparative judgment), Konsistensi Logis (Logical Consistency) 





Penyusunan hirarki yaitu representasi sebuah masalah kedalam bentuk 
hirarki dengan beberapa level yaitu tujuan (goal), kriteria-kriteria penilaian 
dalam pemecahan masalah dan level terakhir alternatif solusi yang 
ditawarkan. Hirarki ini, permasalahan kompleks dapat dibagi menjadi 
kelompok-kelompok menurut level sehingga masalah akan 
terlihatmenjadisistematis dan terstruktur. Struktur hirarki AHP dapat dilihat 
pada Gambar 2.1 berikut. 
 
 
2.6.2 Matriks Pairwise Comparison (Perbandingan Berpasangan) 
Matriks perbandingan berpasangan bermaksud menentukan level 
keutamaan elemen atau prioritas elemen, dengan cara sub hirarki dalam 
bentuk berpasangan dibandingkan ke semua elemen. Untuk menilai tingkat 
keperioritasan antara elemen yang satu dengan elemen lainnya mengunakan 
perbandingan skala penilaian 1 sampai 9. \ 





Kedua elemen sama 
pentingnya (Equal 
Importance) 
Dua elemen mempunyai 
pengaruh yang sama besar. 
Goal 
Ka Kb Kc Kd Kn 













Elemen yang satu sedikit lebih 
penting dari pada yang lainnya 
(Slightly more Importance) 
Pengalaman dan penilaian 
sedikit menyokong satu elemen. 
5 
Elemen yang satu lebih 
penting dari pada yang lainnya 
(Materially more Importance) 
Pengalaman dan penilaian 
dengan kuat menyokong satu 
elemen dibanding elemen 
lainnya. 
7 
Satu elemen jelas lebih 
penting dari elemen lainnya 
(Significantly more 
importance) 
Satu elemen yang kuat disokong 
dan dominan terlihat dalam 
kenyataan. 
9 
Satu elemen mutlak lebih 
penting dari elemen lainnya 
(Absolutely more importance ) 
Bukti yang mendukung elemen 
yang satu terhadap elemen lain 
memiliki tingkat penegasan 
tertinggi yang menguatkan. 
2,4,6,8 
Nilai-nilai di antara dua 
pertimbangan yang berdekatan 
Nilai ini diberikan bila ada 
komponen diantara dua pilihan. 
Kebalikan / 
Resiprokal 




Jika untuk aktivitas ke –i 
mendapat suatu angka bila 
dibandingkan dengan aktivitas 
ke-j, maka j mempunyai nilai 
kebalikan dari i. 
(Sumber : Saaty, 2008) 
2.6.3 Nilai Eigen danVektor Eigen 
Matriks perbandingan yang telah dibuat dihasilkanlah vektor eigen untuk 
menunjukan level prioritas atas elemen-elemen yang telah dibandingkan. 
Eigenvektor merupakan suatu matriks yang keduanya dapat mendefenisikan 
matriks Asedangkan eigenvalue adalah sebuah bilangan skalar. Matrik A 
merupakan matriks bujur sangkar nxn. 
Berikut persamaan untuk menghitung vektor eigen:  
𝜆 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠
𝑛
      (2.1) 
Sedangkan untuk menghitung nilai eigen adalah sebagai berikut: 
𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 = ∑ 𝜆𝑖𝑛𝑖=1        (2.1) 
AHP nilai eigen terbesar dinyatakan dengan 𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠.  Matrik yang konsisten, 
𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠=n. Ketidak konsistenan matrik disebabkan oleh unsur manusia 




elemen-elemen. Artian lain, penilaian yang diberikan pada elemen 
persoalan pada suatu level hirarki bisa berkemungkinan tidak selalu 
konsisten (inconsistent). 
2.6.4 Konsistensi 
Pada suatu penilaian terhadap elemen persoalan mungkin saja terjadi 
ketidaksistenan. Apabila terdapat kesalahan kecil dari koefisien teori 
matriks akan menyebabkan terjadi penyimpangan kecil pada eigenvalue. 
Penyimpangan dari konsistensi 𝜆𝑚𝑎𝑘𝑠 dengan n dapat digunakan untuk 
melihat seberapa besar ketidak konsistenan matriks A. Indeks konsistensi 




        (2.3) 
Menurut Saaty (1993, dikutip oleh Santoso et al., 2016), matriks 
berpasangan dinyatakan konsisten apabila nilai consistency ratio (CR) 
≤10%. Jika CI bernilai nol maka matriks tidak konsisten. Batas 
ketidakkonsistenan (inconsistency) yang ditetapkan dapat diukur dengan 
mengguna CR, yaitu dengan membandingkan indeks konsistensi dengan 




        (2.4) 
Tabel 2.3 Random Index (RI) 





























(Sumber :Saaty (1993), dikutip oleh Santoso et al., 2016) 
Setelah menentukan CR, lalu memeriksa konsistensi hirarki. Jika nilainya 
lebih dari 0,1 atau 10% maka penilaian data judgement harus diperbaiki. 
Namun jika rasio konsistensi kurang atau sama dengan 10% atau 0,1 maka 




2.7 Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP) 
Buckley (1985, dikutip oleh Wahyuni & Sri, 2012) menyatakan fuzzy AHP 
merupakan suatu metode analisis yang dikembangkan dari AHP. Walaupun AHP 
bisa digunakan dalam menangani kriteria kualitatif dan kuantitatif namun fuzzy 
AHP dianggap lebih baik dalam mendeskripsikan keputusan yang samar-samar 
daripada AHP. Raharjo dkk (2002, dikutip oleh Jasril, Haerani, & Afrianty, 2011) 
mendefenisikan, Fuzzy-AHP merupakan gabungan metode AHP dengan 
pendekatan konsep. Fuzzy-AHPmenutupi kelemahan yang terdapat pada AHP, 
yaitu permasalahan terhadap kriteria yang memiliki sifat subjektif lebih banyak. 
Ketidakpastian bilangan direpresentasikan dengan urutan skala.  
Langkah-langkah proses Fuzzy-AHPyang dilakukan pada penelitian ini 
adalah: 
1. Memberikan defenisi dan menguraikan masalah berdasarkan factor-
faktor tertentu untuk dijadikan prioritas dalam menentukan kesesuaian 
aspek penilaian bagi calon peneima batuan rumah layak huni. 
2. Pembuatan tingkatan prioritas dari kriteria penentuan penerima bantuan 
rumah layak huni diambil 12 kriteria yaitu pekerjaan, pendapatan 
perbulan, harta simpanan, harta kendaraan, tanggungan keluarga, harta 
ternak, lama berdomisili, pemilik rumah, atap rumah, dinding 
rumah,lantai rumah, dan luas. 
3. Membuat matriks perbadingan berpasangan dari setiap data pada setiap 
kriteria. Skala perbandingan ini seperti yang disajikan pada Tabel 2.1 
4. Menghitung vektor prioritas elemen-elemen pada tiap kriteria dalam 
hirarki. Perhitungan vektor priritas dilakukan dengan menggunakan 
vektor eigen. Nilai eigen didapat dengan menjumlahkan hasil dari 
perkalian nilai bobot prioritas dengan nilai jumlah kolom tiap kolom. 
5. Mengkalkulasikan  nilai eigen maksimum (λmaks), dengan Persamaan 
(2.1) dan (2.2).  





a. Menghitung CI sesuai dengan Persamaan (2.3) 
b. Menghitung CR sesuai Persamaan (2.4). jika CR ≤10% maka 
matriks tersebut konsisten. 
7. Mengambil keputusan dengan cara: 
a. Mengkalkulasi nilai rata-rata geometrik untuk setiap kriteria. 
b. Hasil perhitungan setiap kriteria seluruh hirarki yang sudah 
dihasilkan dilanjutkan dengan perbandingan lebih lanjut secara 
berpasangan dari hasil kalkulasi pembulatan rata-rata geometrik. 
8. Mengubah bobot penilaian perbandingan berpasangan ke dalam 
bilangan tringular fuzzy. Persamaan (2.6). 
9. Dari matriks tersebut ditentukan nilai fuzzysyntethic extent untuk tiap-
tiap kriteia. Menggunakan Persamaan (2.8). 
10. Membandingkan nilai fuzzysyntethic extent. Menggunakan Persamaan 
(2.9) 
11. Perhitungan normalitas vektor bobot dan nilai minimum.Persamaan 
(2.12) dan (2.13). 
2.8 MySQL 
MySQL merupakan salah satu aplikasi Relation Database Management 
Server (RDMBS). Penggunaan MySQL server memungkinkan data untuk diakses 
oleh banyak pengguna dalam waktu bersamaan. Dalam MySQL digunakan bahasa 
SQL (Structure Query Language) yang merupakan bahasa pemograman standar 
yang digunakan untuk mengakses server database. Umumnya bahasa SQL 
menyimpan  informasi dalam tabel-tabel. Tabel-tabel ini secara logika merupakan 
struktur dua dimensi terdiri dari baris (row atau record) dan kolom (coloumn atau 
field). Sedangkan 
dalamsebuahdatabasedapatterdiridaribeberapatable,tiaptablememilikifield-field. 





2.9 Hypertext Preprocessor(PHP) 
PHP merupakan bahasa pemograman script server-side yang didesain 
untuk pengembangan web. PHP merupakan jenis bahasa pemograman script 
server-side karena PHP diproses pada computer server, berbeda dengan bahasa 
pemograman lain (JavaScript) yang merupakan bahasa pemograman client0side. 
Walaupua pada mulanya PHP didesain untuk pemgembangan web, namun dalam 
aplikasinya PHP juga sering digunakan untuk bahasa pemograman umum. PHP 
dikembangkan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995 dan hingga saat ini PHP 
dikelola oleh The PHP Group.  
PHP pada mulanya merupakan singkatan dari Personal Home Page. Sesuai 
namanya PHP digunakan untuk membuat website pribadi. PHP terus berkembang 
menjadi bahasa pemograman web yang powerful dan tidak digunakan dalam 
personal website, namaun juga digunakan website yang digunakan oleh banyak 
orang seperti wikipedia, wordpress, joomla, dll.Perkembangan ini juga 
menyebabkan perubahan dari singkatan PHP yang saat ini menjadi Hypertext 
Preprocessor. 
PHP sendiri bersifat Open Source dan dapat digunakan secara gratis (free). 
Walaupun bersifat open source seperti GNU yang dirilis menggunakan lisensi 
General Public License, PHP memiliki lisensi sendiri yang dirilis yaitu PHP 
License. 
Pengungaan PHP yang mudah dan juga popular menjadikan PHP sebagai 
standar dalam pengembangan web di seluruh dunia, Wikipeda pada 2014 
menyatakan web server seluruh dunia yang menggunakan PHP hingga 82%. 
Aplikasi CMS (Content Management System) populer seperti Joomla, Drupal, dan 
WordPress juga menggunakan PHP sebagai dasarnya(Pratama, 2016). 
2.10 Unified Modeling Language(UML) 
 Unified Modeling Language (UML) adalah bagian/salah satu bentuk notasi 
grafis yang didukung oleh metamodel tunggal, yang membantu pendeskripsian dan 




pemrograman berorientasi objek. UML dapat disebut sebagai suatu rancang 
bangunpada suatu bangunan.UML telah digunakan secara luas sebagai standar 
bahasa untuk pemodelan dan dokumentasi perangkat lunak. UML menawarkan 
sejumlah diagram yang dapat digunakan untuk menjelaskan sejumlah aspek dalam 
objek piranti lunak. UML dapat digunakan untuk menjelaskan tiga aspek penting 
yaitu aspek struktural, keperilakukan (behavioral), dan kolabora.  
 Dalam penelitian ini menggunakan 5 diagram yaitu use case diagram, 
activity diagram, sequence diagram, class diagram, dan deployment diagram. 
2.10.1 Use CaseDiagram 
Pengambaran interaksi antara sistem dan actor menggunakan Use case. 
Cara kerja Use case adalah dengan mendeskripsikan tipe interaksi antara user 
sebuah sistem dengan sistemnya sendiri. Deskripsi ini diperoleh melalui sebuah 
cerita bagaimana sesuatu sistem dipakai. Use case merupakan kontruksi untuk 
menjelaskan bagaimana sistem akan terlihat oleh user, sedangkan usecase 
diagram untuk menfasilitasi komunikasi diantara analisis dan pengguna serta 
antara anlisis danclient. 
Usecase digram memiliki tiga fungsi: 
1. Menjelaskan fasilitas yang ada(requirments) 
Case baru akanmenghasilkan fasilitas baru ketika sistem di analisa, dan 
desain menjadi lebih mudah di mengerti 
2. Komunikasi denganclient  
Pengunaan simbol dalam diagram membuat pengembang lebih mudah 
berkomunikasi dengan client. 
3. Membuat tes dari kasus secaraumum 
2.10.2 ActivityDiagram 
Activity diagram yaitu jenis diagram Unified modeling language yang 





Sequence diagram yaitu menjelaskan interaksi objek berdasarkan urutan 
waktu, diagram urutan menggambarkan urutan atau tahapan yang harus dilakukan 
untuk dapat menghasilkan sesuatu pada usecase diagram. 
2.10.4 ClassDiagram 
Class diagram digunakan untuk menampilkan paket-paket maupun kelas-
kelas yang ada pada suatu sistem yang akan digunakan. Jadi diagram ini dapat 
memberikan sebuah gambaran tentang sistem ataupunhubunganyang terdapat 
pada sistem. 
2.10.5 DeploymentDiagram 
Deployment diagram menunjukkan tata letak fisik suatu sistem, dapat juga 
dikatakan menunjukkan bagian perangkat lunak yang terdapat di dalam perangkat 
keras dan digunakan untuk mengimplementasikan sistem dan hubungan antar 
komponen perangkat keras. Inti dari Deployment diagram ini adalah menunjukkan 
posisi perangkat lunak pada perangkat keras yang digunakan dalam sistem. 
2.11 Metode Pengujian Sistem 
Pada penelitian ini akan digunakan dua model pengujian yaitu pengujian 
menggunakan black box dan User Acceptance Test (UAT). 
2.11.1 Pengujian Black Box 
Menurut Shalahuddin dan Rosa(2011), black box testing adalah menguji 
perangkat lunak dalam kaitannya dengan fungsi tertentu tanpa menguji program 
dan kode program. Pengujian memiliki ruang lingkup untuk menentukan fungsi, 
masukan dan keluaran dari perangkat lunak untuk menentukan persyaratan tertentu. 
Tes hamburan tidak akan dapat membuat kasus uji yang merupakan pengujian 
semua fungsi menggunakan perangkat lunak yang mendukung permintaan tertentu. 
Kasus uji yang dibuat untuk uji hamburan tidak boleh direalisasikan dengan kasus 
yang adil dan kasus tetap. Simarmata(2010), mendefenisikan pengujian sistem 
adalah suatu tahapanpencarian perbedaanpersyaratan yang ada dan yang 




Pengujian sistem biasanya dilakukan untuk tujuan berikut (Simarmata, 
2010): 
1. Untuk verifikasi dan validasi 
2. Untuk keandalan estimasi 
3. Untuk meningkatkan kualitas 
Ada beberapa strategi dan jenis untuk pengujian sistem, setiap strategi rata-
rata memiliki tujuan (goal), tujuan dari strategi tersebut adalah untuk  
meningkatkan kepercayaan diri pengembang perangkat lunak atas fungsi-fungsi 
perangkat lunaknya. Beberapa metode pengujian diantaranya adalah 
pengujianWhite Box, pengujian Black Box, pengujian Aplikasi dan Lingkungan 
Khusus dan pengujian Berorientasi Obyek. Pada penelitian ini akan digunakan 
metode penelitan dengan Black Box. 
Menurut (Maturidi, 2012)pengujian black box akanberfokus terhadap 
syarat-syarat fungsional perangkat lunak. Analis sistem dapat memperoleh 
beberapa kondisi input untuk mengerjakan setiap keperluan fungsional program 
melalui pengujian ini. Adapun tujuan metode ini adalah mencari kesalahan pada: 
1. Kesalahan inisialisasi dan tujuan akhir 
2. Kesalahan informasi 
3. Fungsi yang salah atau hilang 
4. Kesalahan pada struktur data atau akses database 
5. Kesalahan pada interface 
2.11.2 User Acceptance Test (UAT) 
Untuk mengetahui kesesuaian dan kehandalan suatu sistem, maka sistem 
yang baru dibangun harus dilakukan pengujian. Pada penelitian ini akan digunakan 
User Acceptance Test (UAT) sebagai syarat bahwa aplikasi yang dibuat telah dapat 
diterima oleh user/ pemakai. Proses pengujian aplikasi baru menggunakan User 
Acceptance Test (UAT) melibatkan calon user, termasuk auditor, bukan diikuti 
pengembang. Melalui hasil pengujian ini, temuan user baik yang bersifat kualititatif 





Perhitungan pada User Acceptance Test (UAT) ini akan menggunakan skala 
likert. Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukurpersepsi 
user, sikap, dan pendapat tentang aplikasi yang dibangun. Pertanyaan pada skala 
likert dapat berbentuk pertanyaan positif yang diberi skor 1,2,3,4,5 dan pertanyaan 
negatif dengan skor 5,4,3,2,1, atau 2,1,0,-1,-2. Bentuk jawabannya berupa sangat 
tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju dan sangat setuju (Djaali & Muljono, 
2007).  
Mendapatkan hasil perhitungan skala likert peneliti harus mencari skor 
tertinggi (Y) dan terendah (X) untuk penilaian, seperti pada persamaan dibawah ini: 
𝑋 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡 ∗ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛   (2.14) 
𝑌 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡 ∗ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛   (2.15) 
 
Rata-rata dari survey dapat dihitung dengan persamaan: 
𝑀 = (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖⁄ ) ∗ 100%   (2.16) 
Dan untuk membuat interval skor adalah dengan persamaan: 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = (100 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛⁄ ) ∗ 100%   (2.17) 
Selain pengujian blackbox dan UAT tersebut, juga ada pengujian 
perbandingan akurasi peneliti pakar dengan sistem. 
2.12 Penelitian Terkait 
Berikut merupakan beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi acuan 
dan dasar penelitian ini yang terdiri dari penelitian terkait metode Fuzzy Analytical 
Hierarchy Process (FAHP) dan bantuan rumah layak huni. 
Tabel 2.4 Penelitian Terkait 












































































peserta didik baru 
(PPDB), nilai 
ujian nasional, 
nilai rapor, hasil 





dengan 30 data uji 
untuk penentuan 
peminatan di 
MAN 2 Kota 
Serang. 
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60 data calon 
penerima dipilih 
20 data penerima. 
Dan didapat 10 
data yang berbeda 
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Penelitian membutuhkan metode atau aplikasi rasional untuk melakukan 
pencarian agar sesuai dan diatur dengan tujuan yang ditentukan sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan hasil yang baik. 
 
Gambar 3. 1 Tahapan penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir 
3.1 Pendahuluan 
 Pendahuluan merupakan tahapan untuk menemukan masalah yang 
diselidiki. Metode untuk melakukan observasi awal adalah dengan membuat 
referensi ke Internet, buku dan  penelitian lain yang sudah dilakukan yang berkaitan 
dengan kasus optimasi penjadwalan dan metode untuk menyelesaikan kasus. 
3.2 Perumusan Masalah 
Hasil studi literature dan pengamatan pendahuluan yang dilakukan maka 
dirumuskan permasalahan mengenai penerapan metodeFAHP dalam 
menentukan calon penerima rumah layak huni padaBadan Amil Zakat 




3.3 Studi Literatur 
Studi literatur merupakan kegiatan yang berhubungan dengan metode 
membaca, mencatat, mengumpulkan data pustaka dan mengelola bahan 
penelitian.Selain itu, studi kepustakaan merupakan cara mencari dan 
mengumpulkan informasi dari suatu data dengan membaca dan membaca berbagai 
jenis sumber atau penelitian. Buku jurnal, penelitian, atau referensi tentang 
pemeringkatan kasus. 
3.4 Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data merupakan tahap pengumpulan data yang digunakan 
untuk mendukung penelitian. Pendataan di Badan Zakat Nasional Provinsi Riau 
dapat dilakukan dengan berbagai cara., yaitu: 
a. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah proses menganalisis dan menemukan pedoman atau 
referensi mengenai desain sistem. Referensi dapat berupa buku, jurnal, atau 
menjelajahi web tentang penelitian ilmiah sebelumnya atau topik apa pun 
yang akan dibahas. Data yang dibutuhkan berupa kriteria untuk menentukan 
kelayakan bantuan perumahan yang ditargetkan. 
b. Wawancara  
Proses wawancara dengan narasumber bapak zulkifli dari Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Rokan Hulu.Seluruh bantuan atau total rumah yang 
akan di bantukan ke kecamatan dibagi rata atau sama dengan setiap 
kecamatan yang terdiri dari 16 kecamatan yaitu “Bangun Purba, Bonai 
Darussalam, Kabun, Kepenuhan, Kepenuhan Hulu, Kunto Darussalam, 
Pagaran Tapah, Pendalian IV Koto, Rambah, Rambah Hilir, Rambah Samo, 
Rokan IV Koto, Tambusai, Tambusai Utara, Tandun, Ujung Batu.” 
3.5 Analisis dan Perancangan 
Setelah proses pengumpulan data selesai, proses selanjutnya adalah 
melakukan proses analisis dan perancangan. Selama tahap analisis, akan dilakukan 




merupakan proses pembuatan arsitektur sistem yang akan digunakan sesuai dengan 
hasil analisis yang diperoleh.. 
3.5.1 Analisis Kebutuhan Data 
Analisis kebutuhan data untukmenganalisa data yang dibutuhkan sebagai 
pendukung penelitian yang dilakukan.Data yang dibutuhkan yaitu data calon 
penerima bantuan dan data kriteria penilaian. Dalam penelitian ini kriteria penilaian 
digunakan untukdijadikan sebagai bobot untuk merangking calon penerima 
bantuan. Berdasarkan penilaian dari narasumber penilaian memiliki 12 kriteria. 
Berikut penjelasan kriteria kesesuaian persyaratan untuk calon penerima 
rumah layak huni yang terdiri dari 12 kriteria, yaitu: 
1) Aspek Harta Simpanan 
Pada aspek harta simpanan di kelompokan dalam 3 kelompok yaitu: 
a) Tidak ada.  
b) Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000. 
c) > Rp. 1.000.000 
2) Aspek Harta Kendaraan 
Pada aspek harta kendaraan dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Tidak ada 
b) Motor 1 - 2 
c) Motor > 2 
3) Aspek Harta Ternak 
Pada aspek harta ternak dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Tidak ada 
b) Kambing 1 - 3 
c) Kambing > 3 
4) Aspek Pekerjaan 
Pada aspek pekerjaan kepala keluarga ini yang dimaksud adalah 
keluarga kecil dan dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Tidak tentu (serabutan) 
b) Pensiunan  (tidak produktif bekerja tapi gaji bulan aktif(kecil ) 




5) Aspek  Tanggungan Keluarga 
Pada aspek tanggungan keluarga ini yang dimaksud adalah keluarga 
kecil dan dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Tanggungan keluarga 2<(Ayah,ibu dan anak lebih dari 2) 
b) Tanggungan keluarga 2(Ayah,ibu dan anak 2) 
c) Tanggungan keluarga 1 (Ayah,ibu dan anak 1) 
6) Aspek Lama Berdomisili di Desa 
Pada aspek lama berdomisili ini dibedakan dalam  3 kelompok yaitu: 
a) Awal berdomisili sudah menetap diatas dari 8 tahun.  
b) Awal berdomisili sudah menetap 8 tahun. 
c) Minimal dari awal berdomisili sudah menetap 5 tahun. 
7) Aspek Pemilik Rumah 
Pada aspek pemilik rumah ini yang dimaksud adalah keluarga kecil dan 
dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Milik sendiri (kondisi memprihatikan) 
b) Belum punya rumah (sewa) 
c) Milik keluarga (wasiat ) 
8) Aspek Atap Rumah 
Pada aspek Atap rumah ini yang dimaksud adalah keluarga kecil dan 
dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Atap rumbia (dari daun pohon enau) 
b) Atap genteng (tanah liat ) 
c) Atap seng (standar) 
9) Aspek Dinding Rumah 
Pada aspek dinding  rumah ini yang dimaksud adalah keluarga kecil dan 
dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Dinding kulit kayu/rumbia 
b) Dinding papan/bambu 
c) Dinding setangah bata 




Pada aspek lantai rumah ini yang dimaksud adalah keluarga kecil dan 
dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Lantai tanah/papan 
b) Lantai tegel 
c) Lantai semen 
11) Aspek Pendapatan Perbulan 
Pada aspek pendapatan kepala keluarga ini dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) Rp <Rp 500.000,- 
b) Rp 500.000,- -Rp 1.000.000,- 
c) Rp 1.000.000,- -Rp2.500.000,- 
12) Aspek LuasRumah (ditempati sekarang) 
Pada aspek luas rumah sekarang ini yang dimaksud adalah keluarga 
kecil dan dibedakan 3 kelompok yaitu:  
a) LR< 27m2 
b) 36 m2 > LR > 27m2 
c) LR >36 m2 
3.5.2 Analisis Penyelesaian  
Penyelesaian perangkingan pada bantuan rumah layak huni yaitu dengan 
menerapkanmetode Fuzzy AHP. Fuzzy AHPmerupakanmedia perangkingan dengan 
role-role yang telah ditentukan. Dilakukan matriks perbandingan terhadap 
kepentingan tiap variable dibuat dalam persamaan (2.1), setelah dianalisis 
kebutuhan data berdasarkan bobot penilaian kemudian tahapan fuzzy AHP 
persamaan (2.1)-(2.13). Diterapkannya beberapa syarat maka sistem pada 
perangkingan bantuan rumah layak huni akan melakukan proses pengecekan 
terhadap role-role yang tersedia. Hasil penyeleksian Fuzzy AHP menghasilkan nilai 
bobot, semua data calon penerima di rangking dan yang terpilih dari hasil 





3.5.3 Analisis Model Fungsional Sistem 
Analisis Model Fungsional merupakan analisis yang digunakan untuk 
membuat sistem informasi pemilihan bantuan rumah layak huni berdasarkan 
kebutuhan yang ada. Pada tahap ini Sistem akan dibagi menjadi tahap analisis 
Standard Operating Procedure (SOP) dengan bantuan flowchart dan tahap analisis 
UML.. Tahapan analisis UML adalah : 
1. Use Case Diagram 
2. Sequence Diagram 
3. Class Diagram 
4. Deployment Diagram 
3.6 Perancangan Sistem 
 Perancangan sistem yang dibuat adalah dengan menggunakan teknik 
pemrograman Object Oriented Programing (OOP). Hal ini sesuai dengan 
penggunaan analisis sistem yang saat ini menggunakan UML. Sistem yang akan 
dibangun nanti adalah web. 
Versi web dipergunakan oleh administrator untuk mengatur role-role 
perengkinagna terhadap masyarakat yang bakal canon penerima bantuan rumah 
layak huni. Perancangan sistem ini menghasilkan : 
1. Perancangan database 
2. Perancangan struktur menu 
3. Perancangan UI ( User Interface ) 
3.7 Implementasi dan Pengujian 
 Pada bagian tahapan ini, merupakan tahapan dimana sistem dapat 
digunakan dan diuji dalam kondisi nyata. 
3.7.1 Implementasi Sistem 
Implemetasinya, sistem ini membutuhkan perangkat pendukung seperti 
perangkat keras, dan dibantu dengan perangkat pendukung lainnya yaitu perangkat 
lunak.  
Perangkat keras yang diperlukan  antara lain yaitu:  




2. Processor          : Intel Core i5 
3. Harddisk  : 500 GB 
Perangkat lunak yang dibutuhkan :  
1. Flatform : MicrosoftWindows 7 Pro 32-bit 
2. Bahasa Pemograman : HTML, PHP, Java Script ,J-query,Ajax ,css 
3. DBMS   : MySQL 
4. Web server  : Apache  
5. Browser  : Google Chrome, Mozilla Firefox  
6. Server  : localhost 
7. Tools : sublime Text3 
3.7.2 Pengujian 
Testing (pengujian) adalah menguji apakah level prediktif sudah benar atau 
belum. Setelah diterapkan, pengujian harus dilakukan untuk memberi tahu kami 
jika sistem siap untuk memulai dengan standar yang diharapkan. Sistem ini telah 
diuji dengan teknik black box, white box dan User Acceptance Test (UAT). 
3.8 Kesimpulan dan Saran 
Tahapan ini adalah tahapan terakhir yang berisi intisari penelitian dan hasil 
yang didapatkan dalam kasus optimasi perangkingan bantuan rumah layak huni. 
Sedangkan saran merupakan hal-hal yang disarankan penulis kepada pembaca atas 









Setelah dilakukan pengujian pada aplikasi penentuan penerima bantuan 
rumah layak huni dapat di tarik kesimpulanyaitu: 
1. Berhasil menerapkan metode F-AHP untuk penentuan penerima bantuan 
rumah layak huni. 
2. Berdasarkan pengujian Blackbox aplikasi penentuan penerima bantuan 
rumah layak huni menggunakan F-AHP ini telah berjalan dengan baik. 
3. Berdasarkan pengujian UAT didapat hasil 84,30% yang artinya sangat 
bagus. Sehingga aplikasi penentuan penerima bantuan rumah layak huni 
menggunakan F-AHP dapat diterima oleh pengguna. 
6.2 Saran 
Dari sistem yang dibangun ini, untuk saran selanjutnya yang akan membuat 
sistem informasi penerapan metode F-AHP untuk penentuan penerima bantuan 
rumah layak huni di BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu seperti penulis agar dapat 
dikembangkan atau bahkan dintegrasikan dengan aplikasi aplikasi lainnya yang ada 
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KUISIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 
PenerapanMetodefuzzy AnalyticalHierarchy Process untukSistem Penentuan 
Penerima BantuanRumahLayakHuni 
Nama   :  
Tempat  :  
Waktu Pelaksaan : 
Jabatan  : 
 Pilihsalah satujawabandaripertanyaanberikutini yang Bapak/Ibu/Sdr/I 
anggap paling tepat dan berilahtandaceklis () pada kotak yang tersedia. 
A. KarakteristikResponden 
Pengguna : (    ) Umur 
JenisKelamin : (    ) Laki-laki/ (     ) Perempuan 
B. KinerjaPenerapanMetodefuzzy AnalyticalHierarchy Process untukSistem 
Penentuan Penerima bantuanRumahLayakHuni. Berikutinipertanyaan-
pertanyaanuntukmengetahuikinerjaSistemPenentuan Penerima 







No Keterangan 1 2 3 4 5 
1 
Sistem yang adasamainformasinyadengan yang di 
berikan BAZNAS saatpembukaanbantuan 




     
3 
Sistemmemberikaninformasi yang jelas dan 
samadenganinformasidari BAZNAS 
     
2) MudahDigunakan 
No Keterangan 1 2 3 4 5 
1 Sistem yang adamudahdiakses      
2 Sistem yang adamudahdipahami      
 
 
3 Sistem yang adamudahdigunakan      
4 Sistem yang adamudahdipelajari      
5 
Sistemmemiliki proses memasukan / input data 
yang mudah 
     
3) Ketepatan Waktu 
N
o 
Keterangan 1 2 3 4 5 
1 
Sistem yang adatelahmenyediakaninformasi yang 
terbaru 




lankeputusan yang cepat 
     
3 
Sistem yang adaselalumenyediakanlaporan yang 
bersifatperiodiksecaratepatwaktu 
     
4 
Sistem yang adaselalumemberikaninformasi pada 
saatdiperlukan 
     
5 
Penyedialayananinformasimenyelesaikansesuatutep
at  padawaktunya 




No Keterangan 1 2 3 4 5 
1 
Sistem yang adaselalumudahuntukakses data 
yang diperlukan 
     
2 Informasi yang diberikanbenar      
3 
Layanansisteminformasimemberikaninformasi 
yang dapat di percaya 









Lanjutannilai vektor FAHP kriteria sesuai Persamaan (2.12) 
2) Vsk2 ≥ (Vsk1, Vsk3, Vsk4, Vsk5, Vsk6, Vsk7, Vsk8, Vsk9, Vsk10, 
Vsk11, Vsk12) 
i. Vsk2 ≥ Vsk1 =1, karena nilai m (Vsk2) = m (Vsk1) 
ii. Vsk2 ≥ Vsk3 =1, karena nilai m (Vsk2) = m (Vsk3) 
iii. Vsk2 ≥ Vsk4 =1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk4) 
iv. Vsk2 ≥ Vsk5 =1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk5) 
v. Vsk2 ≥ Vsk6 =1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk6) 
vi. Vsk2 ≥ Vsk7=1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk7) 
vii. Vsk2 ≥ Vsk8=1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk8) 
viii. Vsk2 ≥ Vsk9=1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk9) 
ix. Vsk2 ≥ Vsk10=1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk10) 
x. Vsk2 ≥ Vsk11=1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk11) 
xi. Vsk2 ≥ Vsk12=1, karena nilai m (Vsk2) > m (Vsk12) 
3) Vsk3 ≥ (Vsk1, Vsk2, Vsk4, Vsk5, Vsk6, Vsk7, Vsk8, Vsk9, Vsk10, 
Vsk11, Vsk12) 
i. Vsk3 ≥ Vsk1 =1, karena nilai m (Vsk3) = m (Vsk1) 
ii. Vsk3 ≥ Vsk2 =1, karena nilai m (Vsk1) = m (Vsk2) 
iii. Vsk3 ≥ Vsk4 =1, karena nilai m (Vsk3) > m (Vsk4) 
iv. Vsk3 ≥ Vsk5 =1, karena nilai m (Vsk3) > m (Vsk5) 
v. Vsk3 ≥ Vsk6 =1, karena nilai m (Vsk3) > m (Vsk6) 
vi. Vsk3 ≥ Vsk7 =1, karena nilai m (Vsk3) > m (Vsk7) 
vii. Vsk3 ≥ Vsk8 =1, karena nilai m (Vsk3) > m (Vsk8) 
viii. Vsk3 ≥ Vsk9 =1, karena nilai m (Vsk3) >m (Vsk9) 
ix. Vsk3 ≥ Vsk10 =1, karena nilai m (Vsk3) > m (Vsk10) 
x. Vsk3 ≥ Vsk11 =1, karena nilai m (Vsk3) > m (Vsk11) 
xi. Vsk3 ≥ Vsk12 =1, karena nilai m (Vsk3) > m (Vsk12) 












   =0.84 








   =0.84 








   =0.84 
iv. Vsk4 ≥ Vsk5 =1, karena nilai m (Vsk4) > m (Vsk5) 
v. Vsk4 ≥ Vsk6 =1, karena nilai m (Vsk4) > m (Vsk6) 
vi. Vsk4 ≥ Vsk7 = 1, karena nilai m (Vsk4) > m (Vsk7) 
vii. Vsk4 ≥ Vsk8 =1, karena nilai m (Vsk4) > m (Vsk8) 
viii. Vsk4 ≥ Vsk9 =1, karena nilai m (Vsk4) > m (Vsk9) 
ix. Vsk4 ≥ Vsk10 =1, karena nilai m (Vsk4) > m (Vsk10) 
x. Vsk4 ≥ Vsk11 =1, karena nilai m (Vsk4) > m (Vsk11) 
xi. Vsk4 ≥ Vsk12 = 1, karena nilai m (Vsk4) > m (Vsk12) 
5) Vsk5 ≤ (Vsk1, Vsk2, Vsk3, Vsk4, Vsk6, Vsk7, Vsk8, Vsk9, Vsk10, 
Vsk11, Vsk12) 








   = 0.84 








   = 0.84 










   = 0.84 
iv. Vsk5 ≥ Vsk4 = 1, karena nilai m (Vsk5) = m (Vsk4) 
v. Vsk5 ≥ Vsk6 =1, karena nilai m (Vsk5) > m (Vsk6) 
vi. Vsk5 ≥ Vsk7 = 1, karena nilai m (Vsk5) > m (Vsk7) 
vii. Vsk5 ≥ Vsk8 =1, karena nilai m (Vsk5) >m (Vsk8) 
viii. Vsk5 ≥ Vsk9 =1, karena nilai m (Vsk5) > m (Vsk9) 
ix. Vsk5 ≥ Vsk10 =1, karena nilai m (Vsk5) > m (Vsk10) 
x. Vsk5 ≥ Vsk11 =1, karena nilai m (Vsk5) > m (Vsk11) 
xi. Vsk5 ≥ Vsk12 =1, karena nilai m (Vsk5) > m (Vsk12) 
6) Vsk6 ≤ (Vsk1, Vsk2, Vsk3, Vsk4, Vsk5, Vsk7, Vsk8, Vsk9, Vsk10, 
Vsk11, Vsk12) 
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   =0.6 
vi. Vsk6 ≥ Vsk7  = 1, karena nilai m (Vsk6) = m (Vsk7) 
vii. Vsk6 ≥ Vsk8 = 1, karena nilai m (Vsk6) = m (Vsk8) 
viii. Vsk6 ≥ Vsk9 = 1, karena nilai m (Vsk6) = m (Vsk9) 
ix. Vsk6 ≥ Vsk10 = 1, karena nilai m (Vsk6) = m (Vsk10) 
x. Vsk6 ≥ Vsk11 = 1, karena nilai m (Vsk6) > m (Vsk11) 
xi. Vsk6 ≥ Vsk12  = 1, karena nilai m (Vsk6) > m (Vsk12) 
7) Vsk7 ≥ (Vsk1, Vsk2, Vsk3, Vsk4, Vsk5, Vsk6, Vsk8, Vsk9, Vsk10, 
Vsk11, Vsk12) 








     = 0.33 








     = 0.33 








     = 0.33 








   = 0.45 








   = 0.45 










   = 0.53 
vii. Vsk7 ≥ Vsk8=1, karena nilai m (Vsk7) = m (Vsk8) 
viii. Vsk7 ≥ Vsk9=1, karena nilai m (Vsk7) = m (Vsk9) 
ix. Vsk7 ≥ Vsk10=1, karena nilai m (Vsk7) = m (Vsk10) 
x. Vsk7 ≥ Vsk11=1, karena nilai m (Vsk7) > m (Vsk11) 
xi. Vsk7 ≥ Vsk12=1, karena nilai m (Vsk7) >m (Vsk12) 
8) Vsk8 ≤ (Vsk1, Vsk2, Vsk3, Vsk4, Vsk5, Vsk6, Vsk7, Vsk9, Vsk10, 
Vsk11, Vsk12) 








     = 0.33 








     = 0.33 








     = 0.33 








   = 0.45 








   = 0.45 








   = 0.53 
 
 
vi. Vsk8 ≥ Vsk7 =1, karena nilai m (Vsk8) = m (Vsk7) 
vii. Vsk8 ≥ Vsk9 =1, karena nilai m (Vsk8) = m (Vsk9) 
viii. Vsk8 ≥ Vsk10 =1, karena nilai m (Vsk8) = m (Vsk10) 
ix. Vsk8 ≥ Vsk11 =1, karena nilai m (Vsk8) > m (Vsk11) 
x. Vsk8 ≥ Vsk12 =1, karena nilai m (Vsk8) > m (Vsk12) 
9) Vsk9 ≤ (Vsk1, Vsk2, Vsk3, Vsk4, Vsk5, Vsk6, Vsk7, Vsk8, Vsk10, 
Vsk11, Vsk12) 








     = 0.33 








     = 0.33 








     = 0.33 








   = 0.45 








   = 0.45 








   = 0.83 
vii. Vsk9 ≥ Vsk7=1, karena nilai m (Vsk9) = m (Vsk7) 
 
 
viii. Vsk9 ≥ Vsk8=1, karena nilai m (Vsk8) = m (Vsk8) 
ix. Vsk9 ≥ Vsk10=1, karena nilai m (Vsk8) = m (Vsk10) 
x. Vsk9 ≥ Vsk11=1, karena nilai m (Vsk8) > m (Vsk11) 
xi. Vsk9 ≥ Vsk12=1, karena nilai m (Vsk8) > m (Vsk12) 
10)  Vsk10 ≤ (Vsk1, Vsk2, Vsk3, Vsk4, Vsk5, Vsk6, Vsk7, Vsk8, Vsk9, 
Vsk11, Vsk12) 








     = 0.33 








     = 0.33 








     = 0.33 








   = 0.45 








   = 0.45 












   = 0.83 
vii. Vsk10≥ Vsk7 =1, karena nilai m (Vsk10) = m (Vsk7) 
 
 
viii. Vsk10≥ Vsk8 =1, karena nilai m (Vsk10) = m (Vsk8) 
ix. Vsk10 ≥ Vsk9 =1, karena nilai m (Vsk10) = m (Vsk9) 
x. Vsk11≥ Vsk11 =1, karena nilai m (Vsk10) > m (Vsk11) 
xi. Vsk12≥ Vsk12 =1, karena nilai m (Vsk12) > m (Vsk12) 
11) Vsk11 ≤ (Vsk1, Vsk2, Vsk3, Vsk4, Vsk5, Vsk6, Vsk7, Vsk8, Vsk9, 
Vsk11, Vsk12) 








     = 0.36 








     = 0.36 








     = 0.36 








     = 0.46 








     = 0.46 








   = 0.53 










   = 0.5 








   = 0.5 








   = 0.5 








   = 0.5 
xi. Vsk11 ≥ Vsk12 =1, karena nilai m (Vsk8) = m (Vsk12) 
12) Vsk12 ≥ (Vsk1, Vsk2, Vsk3, Vsk4, Vsk5, Vsk6, Vsk7, Vsk8, Vsk9, 
Vsk10, Vsk11) 








     = 0.36 








     = 0.36 








     = 0.36 










     = 0.46 








     = 0.46 

















   = 0.5 








   = 0.5 








   = 0.5 








   = 0.5 









 Nilai Prioritas Alternatif  Terhadap Kriteria (Lanjutan) 
 Berikut merupakan tabel nilai prioritas dari hasil perhitungan FAHP  
alternatif terhadap kriteria.  




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 
6 Lama domisili didesa (K6) 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 
11 Pendapatan perbulan  (K11) 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
S3 C 0.30 




S1 A 0.37 
S2 B 0.32 
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